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ABSTRACT  
This study aims to look at the implementation of performance-based budgeting on employee 
performance at the Social Service Office of Tanggamus Regency. This type of research is quantitative 
research, data collection techniques are carried out using primary data. The data analysis technique used 
in this study is simple linear regression. The population is 52 and the sampling technique uses purposive 
sampling so that 15 employees are obtained. The results of the study indicate that the implementation of 
performance-based budgeting has a positive effect on the performance of Social Service employees of 
the Tanggamus Regency 
Keywords: Performance-Based Budgeting, Employee Performance 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan melihat implementasu anggaran berbasis kinerja terhadap kinerja pegawai di 
Dinas Sosial Kabupaten Tanggamus. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data primer. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah regresi linier sedernaha. Populasi sebanyak 52 dan teknik sampling 
menggunakan purposive sampling sehingga di peroleh 15 pegawai.adapun hasil penelitian menunjukkan 
bahwa implementasi angagran erbasis kinerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Dinas Sosial 
Kabupaten Tanggamus 
Kata Kunci : Anggaran Berbasis Kinerja, Kinerja Pegawai 
 
1. Pendahuluan 

Anggaran adalah hasil kegiatan (output) terpenting berwujud itaksiran-taksiran iyang 
iakan idilaksanakan iera imendatang. iKarena ianggaran iadalah ihasil ikegiatan i(output), 
iperhitungan idituangkan idalam isesuatu idokumen icatatan iyang idisusun idengan cara rutin 
serta analitis. Anggaran diharuskan bagi mengatur sumber daya dengan bagus untuk 
mendekati kemampuan yang diharapkan oleh publik serta buat menciptakan kemampuan 
karyawan kepada public. Anggaran amat penting dalam pemerintahan sebab anggaran 
berakibat kepada kemampuan karyawan pemerintahan dalam memberikan jasa pada publik  
 Anggaran dipakai bagi mengukur kesuksesan aktualisasi institusi pemerintah yang 
membuktikan bagaimana langkah dilaksanakan program-program kerja. Aplikasi serta 
pertanggungjawaban yang persisnya nyata, tepat dan jelas diperluhan sehingga 
penyelenggaraan pemerintahan serta pembangunan dapat berjalan dengan cara berenergi dan 
sukses. Pembangunan akan kepentingan publik akan menjadi landasan bagaimana 
melaksanakan kemandirian idengan itujuan iagar ibenar-benar ibergerak imenuju itujuan idengan 
imemperluas inorma idan ihakikat ikehidupan iindividu i(Avionita, i2013). iDalam ikeadaan 
isekarang iini, irencana ipengeluaran iberbasis ikapasitas iberpengaruh isebagai ialat iuntuk 
imencapai itujuan ilembaga ipemerintah iserta isebagai isalah isatu icatatan kemampuan karyawan 
pemerintah, sedemikian itu pula kebalikannya Diharapkan dengan aktualisasi anggaran 
berplatform kemampuan sehingga kemampuan karyawan pemerintah dapat meningkat, 
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isehingga iada idampak iyang ibesar idari ianggaran iberbasis ikinerja idengan ikemampuan 
ikaryawan ipemerintah (Lande, 2016).  
 Anggaran itu jadi amat penting dalam lingkungan pemerintahan sebab anggaran 
berakibat kepada kemampuan karyawan pemerintah iyang iberhubungan idengan icara 
ipemerintah imelayani imasyarakat idengan imemberikan ipelayanan imenurut istewardship 
itheory i(Podrug, i2011), ipelayan idapat itermotivasi iuntuk ibertindak isesuai idengan ikeinginan 
iprinsipal idan iorganisasi iketika imanajemen ibertindak isebagai ipelayan. iKejelasan, 
iakuntabilitas, idan ipartisipasi iditekankan idalam idesain ibaru itata ipemerintahan iyang ibaik 
i(Agere, i2000).  
 Kinerja. ialah ihasil ikegiatan idengan icara ikualitas iserta ijumlah iyang idigapai ioleh 
iseorang ikaryawan idalam imelakukan itugasnya kinerja karyawan adalah sesuatu aktivitas yang 
amat penting sebab dapat dipakai sebagai skala kesuksesan organisasi dalam mendekati visi 
serta tujuan organisasi.  

Organisasi ataupun institusi harus memahami kekurangan idan ikualitas iperwakilan 
iyang iberbeda isebagai ialasan iuntuk imerevisi ikekurangan idan imemperkuat ikualitas idalam 
iasosiasi iuntuk imemperluas iefisiensi idan ipeningkatan ipekerja isehingga ikapasitas ipekerja idi 
isetiap ipendirian iharus iditingkatkan iuntuk imencapai itujuan institusi itu Buat itu harus dijalani 
evaluasi kinerja dengan cara periodik. Evaluasi disini dimaksudkan bagi memahami apakah 
kerja karyawan telah melengkapi standar (Sutrisno, 2010)  
 Oleh karenanya kinerja karyawan adalah sesuatu aktivitas yang amat penting sebab 
dapat dipakai sebagai skala kesuksesan organisasi dalam mendekati visi serta tujuan. 
Organisasi harus memahami bermacam ikelemahan. iserta ikeunggulan ikaryawan isebagai ialas 
ibuat imembenarkan ikelemahan iserta imenguatkan ikeunggulan dalam organisasi menambah 
produktifitas serta pengembangan karyawan alhasil kemampuan karyawan pada institusi mesti 
dioptimalkan untuk tercapainya tujuan institusi itersebut. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Pengertian Anggaran Berbasis Kinerja 

Anggaran ibebasis ikinerja iialah isistem ianggaran iyang ilebih imenekankan ipada 
ipemanfaatan ianggaran iyang iada ibuat imendekati ihasil iyang ioptimal (Muhammad Syam 
Khusufi, 2013) anggaran berbasis kinerja pada dasarnya ialah satu buah kerangka iperencanaan 
iyang imendorong ihasil ihirarkis idan imenghubungkan idengan ivisi, itujuan idan iide-ide ipenting 
idari iasosiasi i(Bastian, i2010) iPerencanaan iberbasis ipelaksanaan iadalah iperencanaan iyang 
idilakukan idengan imempertimbangkan iketergantungan iantara ihasil idan ihasil iyang idiharapkan 
idari ilatihan idan iproyek imengingat ikapasitas iuntuk ihasil imembayar idari ihasil iini (Darise, 
2008) Berlandaskan filosofi diatas sehingga bisa disimpulkan kalau anggaran berbasis kinerja 
adalah sesuatu program iyang iakan idijalani ipemerintah idalam ipemanfaatan ianggaran iyang 
imengarah ipada ihasil ibagi imendekati itujuan iserta itarget iprogram iyang isesuai idengan konsep 
ataupun sasaran.  
 
Kinerja Pegawai 

Kinerja ialah keluaran yang diperoleh oleh fungsi-fungsi ataupun indikator-indikator 
sesuatu profesi ataupun sesuatu pekerjaan dalam durasi khusus ataupun pengertian lain 
kinerja ialah keluaran kegiatan berharga yang disyaratkan oleh organisasi tempat kerja yang 
terdiri atas hasil kerja serta karakter pribadi yang terdapat hubungannya dengan pekerjaan. 
Pekerjaan ialah keaktifan menyelesaikan suatu ataupun membuat suatu yang cuma 
membutuhkan daya serta keahlian khusus serupa yang dijalani oleh pekerja ataupun blue 
collar worker. Sementara itu, pekerjaan ialah profesi yang buat menyelesaikannya 
membutuhkan kemahiran serta aplikasi filosofi ilmu wawasan yang dipelajari dari badan 
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pendidikan tinggi serupa yang dijalani oleh ahli ataupun white collar didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman serta keseriusan dan durasi berdasarkan standar serta patokan yang 
sudah ditetapkan sebelumnya. kinerja adalah Bahasa lain dari performance yang mempunyai 
maksud sebagai satu buah hasil kegiatan seseorang karyawan ataupun pekerja, satu buah cara 
manajemen yang mana hasil kegiatan itu mesti mempunyai satu buah data aktual yang pula 
bisa diukur (Sedarmayanti, 2011)  
 
3. Metode Penelitian 
Jenis dan sumber Data 

Data. iiiiiiiiiiiiikuantitatif iadalah ijenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini ipenelitian iini 
imengandalkan idata iprimer iyang idiperoleh idari ikuesioner iresponden iatau ikuesioner 
imerupakan isumber idata iyang idigunakan idalam ipengumpulan idata. 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi idigunakan idalam ipenelitian iini ioleh ipenulis ipopulasi ipenelitian iini iadalah i52 
iorang idari iDinas iSosial iKabupaten iTanggamus i(Sugiyono, i2016) iDalam ipenelitian iini idiambil 
i15 iindividu isebagai isampel imelalui ipenggunaan imetode ipurposive isampling. 
  
Analisis Regresi linier sederhana 

Variabel iindependen idan ivariabel idependen iadalah idua ivariabel iyang imembentuk iuji 
iregresi isederhana idimana ivariabel itersebut ibertanggung ijawab i(penting). 

y = a + bx + e 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
Uji Validitas 

Karena inilai iCorrect iItem-Total iCorrelation ilolos iuji ivaliditas idan iberada idi iatas inilai 
irtabel i(0,632), imaka idapat idiasumsikan ibahwa isemua iitem ipernyataan idalam ikuesioner ivalid 
idan idapat idigunakan idalam ipenelitian. 
 
Uji Reliabilitas 

Variabel ipenelitian imemiliki inilai icronbach ialpha ilebih ibesar idari i0,60 iyang iterlihat 
idari ihasil iuji ireliabilitas isebelumnya. iSehingga idapat iditarik ikesimpulan ibahwa idata ikuesioner 
iyang idigunakan imemiliki itingkat ireliabilitas iyang itinggi, isehingga imemungkinkan ipeneliti 
iyang idapat idiandalkan i(reliable) iuntuk imenggunakan ipertanyaan ikuesioner isebagai 
iinstrumen ipenelitian. iSetelah ipengujian iinstrumen, ihasil imenyatakan ibahwa iinformasi 
ipemeriksaan isubstansial idan idapat idiandalkan. 
 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 1. Uji regresi linier berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 1,056 7,246  ,146 ,886 
Anggaran Berbasis 
Kinerja 

,930 ,196 ,796 4,749 ,000 

 Sumber: Hasil olah data,2022 
Dari ipersamaan idiatas idiperoleh ikoefisien iregresi ilinier isederhana ibernilai ipositif 

idari ivariabel iX idan ivariabel iY imaka idapat idiperjelas isebagai iberikut : 
Y =  a + Bx + e 
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Y = 1,056 + 0,930 X + e 
Persamaan ihasil iregresi ilinier isederhana idiatas idapat idi ijelaskan isebagai iberikut i: 
1. Nilai ikonstanta i(a) isebesar i1,056. iArtinya iadalah ivariabel iindependen idiasumsikan i(0), 

imaka ipeningkatkan ikinerja ipegawai i1,056 
2. Nilai koefesien regresi variabel anggaran berbasis kinerja sebesar 0,930 artinya adalah 

bahwa setiap anggaran berbasis kinerja sebesar satuan maka asumsi variabel  tetap sebesar 
regresi variabel X 0,930 artinya terdapat hubungan yang selaras antara kinerja pegawai 
dengan anggaran berbasis kinerja 

  
Hasil uji t 

Tabel 2. Hasil uji t 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 1,056 7,246  ,146 ,886 
Anggaran 
Berbasis Kinerja 

,930 ,196 ,796 4,749 ,000 

Sumber: Hasil olah data,2022 
Berdasarkan ipada itable i4.4 idiatas idiketahui inilai istandar it ihitung i> it itable, iada 

ipengaruh it ihitung i4,749> it itable i0,69242. inilai isignifikan i0,000 i(sig i0,000 i< i0,05) iartinya iada 
ipengaruh iantaraanggaran iberbasis ikinerja i(X) iterhadap ikinerja ipegawai (Y), maka hipotesis 
menyatakan di terima (H1) 
  
Uji Koefisien Determinan  

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,796a ,634 ,606 1,740 

  Sumber: Hasil olah data,2022 
Berdasarkan hasil uji Determinasi (R2) dapat dilihat pada table 4.5 menunjukan bahwa 

besarnya nilai yang diperolehR-Square sebesar 0,634 yang berarti 63,4% variabel Kinerja 
pegawai di Dinas Ssosial Kabupaten Tanggamus yang dipengaruhi oleh anggaran berbasis 
kinerja. Sedangkan sisanya (100-63,4%) adalah sebesar 36,6% yang dipengaruhi oleh Variabel 
lain diluar persamaan. 

Analisis masalah dalam penelitian iini iadalah ipengaruh ianggaran iberbasis ikinerja 
iterhadap ikinerja ipegawai ipemerintah ipada iDinas iSosial iKabupaten iTanggamus dari ipenelitian 
iyang itelah idilakukan idapat idiperoleh ianggaran iberbasis ikinerja iterhadap ikinerja ipegawai. iUji 
iregresi iyang itelah idilakukan imenunjukkan ibesaran isignifikan iuntuk ivariabel ianggaran 
iberbasis ikinerja iadalah i0,000 i< i0,05.  

Selain iitu, ihasil ipengujian iuji it imenunjukkan ibahwa ianggaran iberbasis ikinerja idengan 
iindikator ianggaran iberbasis ikinerja idan ikinerja ipegawai, memiliki nilai thitung4,749> dari nilai 
ttabel 0,69242 artinya anggaran berbasis kinerjaberpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai sebesar 4,749. Hal iini idapat idisimpulkan ibahwa isecara iparsial ianggaran iberbasis 
ikinerjaberpengaruh iyang isignifikan iterhadap ikinerja ipegawai.  

Berdasarkan hasil pengujian koefisien regresi, implementasu anggaran berbasis kinerja 
berpengarug secara positif terhadap peningkatan kinerja pegawai dinas sosial kabupaten 
tanggamus. Artinya semakin baik pimpinan dalam menjalankan implementasi anggaran 
berbasis kinerja maka hal itu akan berpengaruh baik terhadap peningkatan kinerja pegaawai 
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 Hal ini sejalan dengan pendapat Mardiasmo yang menyatakan bahwa anggaran 
berbasis kinerja adalah suatu sistem penyusunan dan pengelolaan anggaran instansi/organisasi 
yang berorientasi padapencapaian hasil atau kinerja. Selain itu, hal ini menjelaskan bahwa 
adanya pengaruh anggaran berbasis kinerja yang searah dengan peningkatan kinerja atau 
dengan kata lain semakin tinggi penerapan anggaran berbasis kinerja, maka akan semakin 
tinggi pula kinerja pegawai. 
 
5. Penutup 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien regresi, implementasu anggaran berbasis kinerja 
berpengarug secara positif terhadap peningkatan kinerja pegawai dinas sosial kabupaten 
tanggamus. Artinya semakin baik pimpinan dalam menjalankan implementasi anggaran 
berbasis kinerja maka hal itu akan berpengaruh baik terhadap peningkatan kinerja pegawai 
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